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ABSTRAK

Daerah aliran sungai sebagai daerah tangkapamijain jang rentan dengan permasalahan erosi
dan sedimentasi. Jumlah sedimentasi akan terusmgletiseiring dengan bertambahnya jumlah
erosi yang berdampak besar seperti pendangkatameaijadi keruh serta dapat mempengaruhi
umur suatu bendungan. Tujuan penelitian ini adat@mdapatkan nilai pendugaan erosi dan
sedimentasi pada daerah aliran sungai BendunganaRek menggunakan Metodéniversal

Soil Loss Equation (USLE) danModified Universal Soil Loss Equation (MUSLE). Dari hasil
penelitian diperoleh nilai faktor erosivitas hujd@®) tahun 1997-2016, faktor erodibilitas tanah
(K) sebesar 0,40, faktor panjang dan kemiringaenigr(LS) sebesar 1,67, faktor penutupan
vegetasi (C) sebesar 0,31 dan faktor konservaanléR) sebesar 1,00 sehingga besar laju erosi
dan sedimentasi menggunakan Metode USLE adalah4@89@on/ha/thn dan 34,62
ton/ha/thn.Lalu diperoleh nilai debit banjir maksim (Q) dan total volume limpasan
permukaan () tahun 1997-2016 sehingga besar laju erosi damsethsi menggunakan
Metode MUSLE sebesar 342,57 ton/ha/thn dan 57,1%hadthn. Kemudian didapat rasio
perbandingan metode USLE dan MUSLE vyaitu sebesar@b.

Kata kunci: Erosi; Sedimentasi; USLE; MUSLE.
ABSTRACT

River flow area as rainwater catchment areas are vulnerable to erosion and sedimentation
problems. The amount of sedimentation will continue to increase along with the increase in the
amount of erosion which has a large impact such as silting, the water becomes cloudy and can
affect the life of a dam. The purpose of this research is to get estimated value of erosion and
sedimentation in river flow area of dam raknamo using the Method Universal Soil Loss Equation
(USLE) and Modified Universal Soil Loss Equation (MUSLE). The result of this research is
value of rain erosivity factor (R) 1997-2016, soil erodibility factor (K) is 0.40, length and slope
factor (LS) are 1,67, the vegetation closure factor (C) is 0.31 and land conservation factor (P) is
1.00 so the rate of erosion and sedimentation using USLE method is 196,46 ton/ha/year and
34,62 ton/halyear.Then obtained the value of maximum discharge flood (QP) and total volume of
runoff surface (Vq) 1997-2016 so the rate of erosion and sedimentation using MUSLE method is
342,57 ton/halyear and 57,19 ton/ha. Then obtained for ratio of comparison method of USLE
and MUSLE whichis 1: 1,65.

Keywords: Erosion; sedimentation; USLE; MUSLE.

PENDAHULUAN

Bendungan Raknamo mulai dibangun sejak Desembefr @éigan kapasitas tampungan 14,09
juta meter kubik air. Daerah aliran sungai bendarigedengan luas 38,34 Kmibangun untuk
juta meter kubik air. Daerah aliran sungai bendoniga dengan luas 38,34 Knaibangun
untukmemenuhi kebutuhan air baku dengan kapasiyasan 100 liter per detik, pengembangan
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daerah irigasi seluas 1.250 Ha, pengendalian bapgingembang pariwisata serta sebagai
Pembangkit Listrik Tenaga Air(Balai Wilayah Sungai)l17).Permasalahan yang terjadi di
Bendungan adalah sedimentasi yang disebabkan elalirtya erosi. Terjadinya erosi dan
sedimentasi tergantung dari beberapa faktor yadtakteristik hujan, kemiringan lereng,
tanaman penutup dan kemampuan tanah untuk mengyanamelepas air ke dalam lapisan tanah
dangkal. Dampak dari erosi dapat menimbulkan k&arsd®aik pada tanah tempat terjadi erosi
maupun pada tempat tujuan akhir tanah yang terangtisebut diendapkan dan juga sedimentasi
di sungai sehingga dapat mengurangi daya tampungasuMeningkatnya jumlah erosi dan
sedimentasi akan memberi dampak yang besar bagidkem Bendungan Raknamo.Analisis
pendugaan erosi dilakukan dengan menggunakan Mei&ld= (Universal SoilLossEquation)

dan Metode MUSLE Nlodified Universal Soil Loss Equation). Metode MUSLEmerupakan
modifikasi dari Metode USLE yaitu dengan menggéaittor erosivitas hujan (R) dengan faktor
aliran atau limpasan permukaani( off). Metode MUSLE sudah memperhitungkan baik erosi
maupun pergerakan sedimen pada daerah aliran s@Dg&) berdasarkan kejadian hujan
tunggal (Suripin, 2002 : 84).Dalam penelitian sgcara khusus membahas tentang pendugaan
laju erosi dan sedimentasi menggunakan Metode URBILEMUSLE Pada Daerah Aliran Sungai
di Bendungan Raknamo Kabupaten Kupang.

TINJAUAN PUSTAKA
Daerah Aliran Sungai (DAS)

Daerah aliran sungaiadalah suatu wilayah darataig g&cara topografik dibatasi punggung-
punggung gunung yang menampung dan menyimpan jain batuk kemudian menyalurkannya
ke laut melalui sungai utama (Asdak, 2014 : 4).

Erosi

Erosi adalah peristiwa pindahnya atau terangkutagah atau bagian-bagian tanah dari suatu
tempat ke tempat lain oleh media alami. Pada p&astrosi, tanah atau bagian tanah terkikis
dan terangkut, kemudian diendapkan di tempat lamsy@ad, 2010). Pengikisan, pengangkutan
dan pemindahan tanah tersebut dilakukan oleh meddmi yaitu air dan angin. Proses erosi
terjadi melalui penghancuran, pengangkutan dangretapan.

Sedimentas

Sedimentasi merupakan akibat dari adanya erosi,ntemberikan dampak yang banyak. Di
waduk-waduk, pengendapan sedimen akan mengurarngmeoefektifnya. Sebagian besar
jumlah sedimen dialirkan oleh sungai-sungai yanggaér ke waduk, hanya sebagian kecil saja
yang berasal dari longsoran tebing-tebing waduky &erasal dari longsoran tebing-tebingnya
oleh limpasan permukaan (Soemarto, 1987).

Metode USL E (Universal SoilLossEquation)

Model pendugaan erosi USLE merupakan model empaigy dikembangkan di Pusat Data
Aliran Permukaan dan Erosi Nasional, Dinas PeaeljitDepartemen Pertanian Amerika Serikat
(USDA) bekerja sama dengan Universitas Purdue faddm 1954 (Hidayat, 2003).

Hujan Wilayah

Luas DAS Noel Puames di Bendungan Raknamo adal@# 3&f atau <50 krfy sehinggan
digunakan Metode Aritmatik.

P=—(P+P,++P) (1)
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dimana
P = rata-rata curah hujan wilayah (mm)
n = jumlah Pos Hujan pengamat

P1,P.,.....Ry = curah hujan pada Pos Hujan 1, 2, ..., n

Eros Potensial (Epe) dan Erosi Aktual (Eax)

Epot = EIXK X LS x A (2)
Eaktz EpotX CxP (3)
dimana:

Eoot = erosi potensial (ton/thn)

El =indeks erosivitas hujan(KJ/ha)

K = erodibilitas tanah(ton/KJ)

LS = faktor panjang dan kemiringan lereng
A luas DAS (ha)

Eaxt = erosi aktual (ton/thn)

C = faktor penutupan vegetasi

P = faktor pengelolaan lahan

ErosivitasHujan (El)
(P)2’263 X (M)0'678

El= 40,056 x (D)0:349 @)
dimana:
El =indeks erosivitas hujan (KJ/ha)

P = curah hujan bulanan (cm)
M = curah hujan maksimum bulanan (cm)
D =jumlah hari hujan bulanan

Sedimentasi Potensial (Syor)

Besarnya pendugaan laju sedimen potensial dihiflengan persamaan:
Soot = Eakt X SDR (5)
dimana:

Seo= sedimen potensial (ton/thn)

Ea= erosi aktual (ton/thn)

SDR =sediment delivery ratio

Metode MUSL E (ModifiedUniversal SoilLossEquation)

Metode MUSLE merupakan modifikasi dari metode USDElam metode ini digunakan faktor
aliran atau limpasan permukaan (R), menggantikasivetas hujan (El) yang digunakan dalam
metode USLE (Suripin, 2002 : 84) dengan persamaaadglah sebagai berikut:

Banyaknya tanah yang tererosi

Er= SY/SDR (6)
SY=RXKXLSXxCxP (7)
dimana:

En = banyaknya tanah yang tererosi (ton/ha/tahun)
SY = hasil sedimersédiment yield) (ton)
SDR =sediment delivery ratio
R = limpasan permukaanuf off)
K = faktor erodibilitas tanah
LS= faktor panjang dan kemiringan lereng
C = faktor penutupan vegetasi
P = faktor pengelolahan tanah/tindakan konsemtaasih

Limpasan permukaamun off) adalah limpasan yang selalu mengalir melalui pé&aan tanah
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(sebelum dan sesudah mencapai saluran). Dalam tm&aanfaktorrun off data-data yang
diperlukan terlebih dahulu adalah sebagai berikut:

Aliran Puncak (Qp)
Besarnya nilai aliran puncak dapat dihitung menggan metode rasional. Dimana metode
rasional ini pada umumnya digunakan untuk mengbitebit banjir pada daerah aliran sungai
yang tidak terlalu luas dengan batasan hingga f@aknf. Rumus umum rasional adalah
(Hadisutanto, 2011 : 152):
Qp=0,278XCxIXxA (8)

dimana:

Q, = aliran puncak (iis)

C = koefisien limpasan

| =intensitas hujan (mm/jam)

A = luas (knf)

Volume Aliran Permukaan (Vo)
Besarnya nilai (volume aliran permukaan) bisa dikat setelah tinggi hujan dan luas DAS di
satu sub kawasan diketahui terlebih dahulu, kemmubesarnya nilai bisa diketahui dengan
rumus:

Vo=DXAXCxP 9

dimana:

Vo = volume aliran permukaan {jn

D =kedalaman hujan atau tinggi hujan (m)

A = luas (M)

C =faktor penutupan vegetasi

P = faktor pengolahan lahan

Limpasan Permukaan (Run off)
Setelah diketahui besarnya nilai dan nilai, biseapgatkan nilai R dengan rumus :
R=a x (VoxQy)" (10)
dimana:
R = limpasan permukaan
a = koefisien 11,80(Williams, 1977)
Vo = volume aliran permukaan {jn
Q- = aliran puncak (iis)
b = koefisien 0,56 (Williams, 1977)

Klasifikas Bahaya Eros

USDA(United States Department of Agriculture) telah menetapkan klasifikasi bahaya erosi
berdasarkan laju erosi yang dihasilkan dalam tdtihadapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Klasifikasi Bahaya Erosi(Sumber : Kirond603)

No.| Kelas Bahaya Erosi Laju Erosi (ton/ha/thn) Keterangan
1 I <15 Sangat ringan
2 Il 15- 60 Ringan
3 1l 60 — 180 Sedang
4 \Y, 180 - 480 Berat
5 \ >480 Sangat Berat
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METODE PENELITIAN
Lokas dan Objek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada daerah aliran sungaiNPuames di Bendungan Raknamo, Desa
Raknamo, Kecamatan Amabi Oefeto, Kabupaten Kupdnga Tenggara Timur (NTT) dengan
luas DAS mencapai 38,34 KmPada daerah aliran sungai ini akan tinjau lajosiedan
sedimentasi yang terjadi.

Jenis Data

Data-data dalam penelitian ini berupa dataprimetaranlain dokumentasi lapangan yaitu
penutupan lahan yang ada pada DAS Noel PuamesndiuBgan Raknamo dan data sekunder
meliputi data curah hujan dari tahun 1997-2016 Bas Hujan Naibonat, Pos Hujan Raknamo
dan Pos Hujan Camplong, peta DAS Bendungan Raknpeta, jenis tanah, nilai berat jenis
tanah, peta penggunaan lahan dan peta kemiringargle

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wvhsedan dokumentasi. Observasi adalah
teknik pengumpulan data dengan melihat secara daggada objek penelitian, yaitu
pengamatan terhadap macam-macam vegetasi yangaadkeodservasi tanah yang dilakukan.
Dan dokumentasi adalah data penunjang yang dibatul&itu pengambilan gambar atau foto
pada lokasi penelitian.

Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah menghitturah hujan rata-rata kawasan, kemudian
menganalisis laju erosi dan sedimentasi menggunakaWetode USLE
(Universal SoilLossEquation)dan MUSLE ModifiedUniver sal SoilLossEquation).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Umum

Bendungan Raknamo terletak di Kabupaten Kupangyif&io Nusa Tenggara Timur pada
Sungai Noel Puames. Secara administrasi, letakhtantuk Bendungan Raknamo berada di
wilayah Dusun IV (Dusun Oepoi), Desa Raknamo, Kextam Amabi Oefeto, Kabupaten
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lokasi Bem@dumnmRaknamo terletak pada koordinat
10°07’ 08” LS dan 12355’ 54" BT.

Perhitungan Nilai Erosi dan Sedimentasi Menggunakan Metode USLE
Analisis Curah Hujan

Metode yang digunakan dalam perhitungan curah huga-rata wilayah yaitu Metode
Aritmatik (aljabar), dimanapengukuran yang dilakuki beberapa Pos Hujan dalam waktu yang
bersamaan dijumlahkan dan kemudian dibagi dengatajustasiunnya.Nilai curah hujan yang
akan diambil, diperoleh dari data hujan harianwdgitmlah hujan pada bulan tertentu untuk
tahun tertentu yang disebut curah hujan bulanan.

Faktor ErosivitasHujan (El)

Faktor erosivitas hujan mempengaruhi erosi secamgsung. Erosivitas hujan menunjukkan
kemampuan curah hujan untuk menimbulkan atau meean erosi.Hasil perhitungan
erosivitas hujan (El) yang diperoleh dari Persan{danapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Nilai Erosivitas Hujan (El)

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des EI
1997 69.36 761,18 | 7496 0.00 0,00 0,01 0,00 0,00 0,00 0,00 6.51 53,18 965,20
1998 197,98 37.23 20.19 3.50 0,85 0,00 0.26 0,00 0.00 3.62 13.74 32,95 310,32
1999 580,01 687.09 | 242.61 341 0,01 0,00 0,00 0,00 0.00 094 | 4372 2534 | 1.583.13
2000 460.44 166,74 | 167.69 33.30 | 27,09 0,00 0,00 0,00 0.00 0.34 | 34.13 36.26 925,99
2001 107,57 96.81 9.25 0.09 0,00 0,70 0,02 0,00 0.00 0.94 | 15947 40,70 415,54
2002 51,34 473,79 14.64 12.67 0,00 0,00 0,00 0,00 0.12 0.00 7.99 19,07 579.63
2003 29.47 155,98 | 188.41 8.32 0,01 1.98 0,00 0,00 0.00 423 4.05 | 1.915.74 | 2.316.,20
2004 4.11 255,69 | 150,20 0.43 3,34 0,00 0,00 0,00 0.00 4,13 2.90 64,83 485,62
2005 37.87 6.64 | 435.13 2.47 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 2.50 8.32 16,13 509,07
2006 560,07 102,71 | 290.02 7.29 2,81 0,85 0,00 0,00 0.00 0.01 0.01 30.96 994,52
2007 70,49 33.21 30.22 3.01 0,25 0,75 0,00 0,00 0.00 0.00 2.97 125,95 266,86

2008 21293 | 141579 | 5892 1.70 0,00 0,00 0,00 0,00 0.00 041 | 13761 43939 | 2.266,75
2009 278,07 802,75 50.89 0.01 | 30,33 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00 | 4296 37427 | 1.579,27

2010 | 1.687.78 46,77 | 3382 | 22061 | 13,62 032 002| 014 011]| 1%19| 7.88 43,72 | 1.875,98
2011 21252 | 132,93 | 27.96 | 21886 | 1.00 0,00| 000| 000| 0,00 031 | 1206 75.66 | 68129
2012 87.76 5431 | 7426 527 | 092 0,00| 000| 000| 0,00 029 | 409 4921 | 276,09
2013 708,43 213,76 | 112,18 432 | 1749 | 11,67| 000| 000 0,00 040 | 1516 51,18 | 1.134,60
2014 21114 | 440,12 | 17.44 690 | 092 000| 028| 000| 0,00 0,00| 232 63,78 | 742.89
2015 202.58 48,12 9.46 2.87 | o001 0,00| 000| 000| 0,00 0,00 005 2249 | 28559
2016 20,55 72,97 | 32,99 0,07 | 2,85 011 | 079 | 0,04 7,84 0,14 | 3616 | 107,82 | 28234

Faktor Erodibilitas Tanah (K)
Nilai erodibilitas tanah ditentukan menggunakaragenis tanah yang terdapat pada Gambar 1

berikut.
©@

FAKULTAS SAINS DAN TEKNIK
UNIVERSITAS NUSA CENDANA

PETA JENIS TANAH
DAS RAKNAMO
KABUPATEN KUPANG, NTT

Skala 1 : 35.000
LIS L1 K
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Legenda : Jenis Tanah ::
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@2  Lokasi Bendungan

n_
. g

Sumber :
-Pela Geologl Lembar Kupang- Atambua
- Peta RBI, Bakosurianal, 2010

Penyusun :

GIMET GIS soiuton ot Geospatiai

e Gopyright @2017

Gambar 1. Peta Jenis Tanah Daerah Aliran Sungdi@mes Di Bendungan Raknamo
(Gimet Gis, 2017a)

Berdasarkan peta dengan luas DAS vyaitu 38,34, kerdapat tiga jenis tanah dengan luas
masing-masing. Maka untuk nilai erodibitas dapblh@i pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Faktor Nilai Erodibilitas Tanah (K)

No. Jenis Tanah LuasArea K LuasAreax K
(km2)

1. | komplek mediteran & titosol 3,194 0,46 1,469

2. | Latosol kuning merah & litosol 0,588 0,36 0,212

3. | Regosol 34,564 0,40 13,826

Untuk memperoleh nilai K, maka (luas area x K) dibdengan luas area sehingga didapat hasil
yaitu 0,404 ton/KJ.

Faktor Panjang dan Kemiringan Lereng (L S)

Untuk faktor panjang dan kemiringan lereng (LS)editkan dengan menggunakan peta
kemiringan lereng DAS Bendungan Raknamopada Gagbarikut.

Q

FAKULTAS SAINS DAN TEKNIK
UNIVERSITAS NUSA CENDANA

PETA KEMIRINGAN LERENG
DAS RAKNAMO
KABUPATEN KUPANG, NTT

Skala 1 : 35.000
Km
0 045 09 135 18 225
/

Legenda : Kemiringan Lereng (%) :

0-5%
””” Betas Decn Bl 0o ko)

5-15%
(24 763927 Km2)

15-35%
(7757186 Km2)

35-50%
Jalan Setapak (0 Km2)

Kontur Int. 10 m = (>n50 %J

Sumber :
- Peta RBI, Bakosurtanal
- Kontur, SRTM 1-arc

Penyusun :

r —
,”’ a // B
£y ™ [P v \k<’/‘/ / GIMET GI S Solution of Geospatial

Gambar 2. Peta Kemiringan Lereng Daerah Aliran SuNgel Puames Di Bendungan Raknamo
(Gimet Gis, 2017b)

Dari peta kemiringan lereng tersebut, didapat kexgén dan luasnya pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Faktor Nilai Panjang dan Kemiringan Ler@rfg)
No. | Warna Kenzloz)l;lgan Lu(?(sn,;lé;ea LS LuasAreaxLS
1. | Hijau tua 0,00 — 5,00 5,858 0,25 1,45
2. | Orange muda 5,00 — 15,00 24,764 1,20 29,72
3. | Orange tua 15,00 — 35,00 7,757 | 4,25 32,97
Jumlah 38,34 64,14

Didapat nilai LS yang dipakai yaitu 64,14/38,34,671

Faktor Penggunaan Lahan (C dan P)

1. Faktor penutupan vegetasi (C)
Untuk faktor penutupan vegetasi (C) ditentukan dengenggunakan peta penggunaan lahan
DAS Bendungan Raknamo pada Gambar 3 berikut.
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FAKULTAS SRINQ DAN TEKNIK
UNIVERSITAS NUSA CENDANA
PETA PENGGUNAAN LAHAN
DAS RAKNAMO
KABUPATEN KUPANG, NTT

Skala 1 : 35.000
Mmoo 7 L JKm
o 045 09 135 18 225

Legenda : Penggunaan Lahan :
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o fengswon I o
{1.243577 Km¥)

- {
[ - wilayah yang dipetakan

Sumber :
- Citra Landsat 8 OLI - 9/2017
- Kontur, SRTM f-arc

Penyusun :

GIMET GIS sottion of Geospatat

Gambar 3. Peta Penggunaan Lahan Daerah Aliran BDnBandungan Raknamo
(Gimet Gis, 2017c)

Dari peta penggunaan lahan tersebut, didapat pesutwegetasi dan luasnya masing-masing
yang terdapat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Faktor Nilai Penggunaan Lahan (C)

No. Penutup Lahan Lu(isré;ea C LuasAreax C
1. | Pemukiman 0,154 1,000 0,154
2. | Tanah terbuk 1,87¢ 1,0C0 1,87¢
3. | Rumpu 2,931 0,287 0,841
4. | Perladange 6,37¢ 0,400 2,551
5. | Semak Belukar 8,30¢ 0,3(0 2,49:

6. | Kebun Campur - Kerapatan Rendah  7,46¢ 0,10 0,747
7. | Kebun Campur - Kerapatan Sedang  6,17¢ 0,2(0 1,23¢
8. | Kebun Campur - Kerapatan Tinggi 3,811 0,500 1,90¢
9. | Hutan Produksi - Tebang Pilih 1,24« 0,20 0,24¢
> 38,340 12,05«

Untuk memperoleh nilai C, maka hasil kali luas adeagan faktor penutupan vegetasi (C)
dibagi luas DAS, sehinggan diperoleh hasil 0,31.

2. Faktor pengelolaan lahan (P)
Faktor pengelolaan tanah atau konservasi lahapd& DAS Bendungan Raknamo adalah
1,00 karena tidak dilakukan konservasi lahan pa#id &rsebut.

Laju Eros dan Sedimentasi

Hasil analisis pendugaan laju erosi dan sedimetdpat dilihat pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Laju Erosi dan Sedimentasi

Tahun R K LS A Erosi Potensial c P Erosi Aktual SDR Sedimentasi Potensial
(KJ/ha) | (ton/ET) (ha) (ton/th) (ton/th) (ton/th)

1997 965,20 0,40 1,67 3.834,00 2.503.301,95 0,31 1,00 786,953,435 0,18 138.678,83
1998 310,32 0,40 1,67 3.834,00 804.906,19 0,31 1,00 253.015,06 0,18 44 586,92
1959 1.583,13 0,40 1,67 3.834,00 4.106.259,06 0,31 1,00 | 1.290.765,81 0,18 227.461,85
2000 025,99 0,40 1,67 3.834,00 2.401.802,08 0,31 1,00 734.985,01 0,18 133.045,27
2001 41554 0,40 1,67 3.834,00 1.077.820,54 0,31 1,00 338.803,25 0,18 59.704,72
2002 379,63 0,40 1,67 3.834,00 1.503.433,22 0,31 1,00 472.590,79 0,18 83.281,08
2003 2.316,20 0,40 1,67 3.834,00 6.007.667,15 0,31 1,00 | 1.888.456,44 0,18 33278833
2004 48562 0,40 1,67 3.834,00 1.259 582,53 0,31 1,00 39503850 0,18 69.773,23
2003 309,07 0,40 1,67 3.834,00 1.320.401,00 0,31 1,00 415.056,25 0,18 73.142.21
2008 094,52 0,40 1,67 3.834,00 2.579.550,93 0,31 1,00 810.858,76 0,18 142891 48
2007 266,86 0,40 1,67 3.834,00 692.159,06 0,31 1,00 21757401 0,18 3834141
2008 2.266,75 0,40 1,67 3.834,00 5.879.420,93 0,31 1,00 | 1.848.14339 0,18 325.684.26
2009 1.379.27 0,40 1,67 3.834,00 4.096.262,50 0,31 1,00 | 1.287.623,48 0,18 22690810
2010 1.87598 0,40 1,67 3.834,00 4. 865.849 48 0,31 1,00 | 1.529536,27 0,18 26953855
2011 681,29 0,40 1,67 3.834,00 1.767.111,93 0,31 1,00 55547583 0,18 Q7 887,28
2012 276,09 0,40 1,67 3.234,00 716.122.74 0,31 1,00 225.106,78 0,18 39 668 86
2013 1.134,60 0,40 1,67 3.834,00 2.942 873,15 0,31 1,00 025.065.86 0,18 163.017,33
2014 742,29 0,40 1,67 3.834,00 1.926.890,13 0,31 1,00 605.700,68 0,18 106.738,03
2013 285,59 0,40 1,67 3.834,00 740.750,55 0,31 1,00 23284831 0,18 41.033,09
2016 282,34 0,40 1,67 3.834,00 73232791 0,31 1,00 230.200,73 0,18 40.566,53
Rata-rata ton'ha 733.234,93 132.736,87
Laju Erosi dan Sedimentasi ton'ha/thn 196,46 34,62
m*/ha/thn 81,86 14,43
m /thn 33,11 55.307.03
mm/thn 219 1,44

Perhitungan Erosi dan Sedimentasi M enggunakan Metode MUSL E

Faktor erosivitas hujan digunakan nilai debit plin@p) dan nilai volume limpasan permukaan
(Vo). Untuk menghitung debit puncak maka dilakukan liaisa hidrologi dan data yang
digunakan adalah data curah hujan harian maksiraboman.

Limpasan Permukaan (run off)
Besarnya volume limpasan permukaan dihitung memggmPersamaan (10). Untuk hasil
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 7berikut.

Tabel 7. Nilai Limpasan Permukaan
Vv
ahun | a (m%) (mggtk) E R
1997 | 11,80 | 2.895.341,82 164,75 | 0,56 854.770,95
1998 | 11,80 | 2.369.993,58 134,85 | 0,56 683.066,14
1999 | 11,80 | 2.581.137,36 146,87 | 0,56 751.578,56
2000 | 11,80| 2.641.808,58 150,32 | 0,56 771.392,54
2001 | 11,80| 2.637.991,49 150,10 | 0,56 770.144,34
2002 | 11,80 | 2.748.686,28 156,40 | 0,56 806.428,98
2003 | 11,80| 5.072.674,22 288,64 | 0,56 | 1.601.811,25
2004 | 11,80| 4.036.040,6Q0 229,65 | 0,56 | 1.239.984,11
2005 | 11,80| 5.111.849,33 290,87 | 0,56 | 1.615.672,53
2006 | 11,80 3.891.394,05 221,42 | 0,56 | 1.190.320,10
2007 | 11,80 | 2.346.488,51 133,52 | 0,56 675.483,24
2008 | 11,80 | 4.196.156,30 238,76 | 0,56 | 1.295.208,80
2009 | 11,80| 5.455.585,79 310,42 | 0,56 | 1.737.833,9¢9
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Y
e | a m) (mggtk) ° R
2010 | 11,80 | 2.999.406,97 170,67 | 0,56 | 889.253,49
2011 | 11,80 | 4.137.694,98 23544 | 0,56 | 1.275.015,31
2012 | 11,80 | 3.277.449,79 186,49 | 0,56 | 982.078,73
2013 | 11,80 | 4.436.631,19 252,45 | 0,56 | 1.378.623,44
2014 | 11,80 | 3.163.138,84 179,98 | 0,56 | 943.796,53
2015 | 11,80 | 1.944.290,74 110,63 | 0,56 | 547.215,62
2016 | 11,80 | 2.160.296,48 12343 | 0,56 | 618.618,80

Laju Sedimentas Menggunakan Metode MUSLE

Laju sedimentasi dihitung menggunakan Persamaadgpat dilihat pada Tabel 8 berikut.
Tabel 8. Perhitungan Sedimentasi Menggunakan MevidsLE

Tahun R K LS c p | SElmEnEs
(ton)
1997 854.770,9 0,4C 1,67 0,31 1,00 181.742,1
1998 683.066,1 0,4C 1,67 0,31 1,00 145.234,0
1999 751.578,5 0,4C 1,67 0,31 1,00 159.801,2
2000 771.392,5 0,4C 1,67 0,31 1,00 164.014,1
2001 770.144,3 0,4C 1,67 0,31 1,0C 163.748,7
2002 806.428,9 0,4C 1,67 0,31 1,0C 171.463,5
200: | 1.601.811,2 0,4C 1,67 0,31 1,0C 340.578,4
2004 | 1.239.984,1 0,4C 1,67 0,31 1,00 263.646,4
2005 | 1.615.672,5 0,4C 1,67 0,31 1,00 343.525,6
2006 | 1.190.320,1 0,4C 1,67 0,31 1,00 253.086,8
2007 675.483,2 0,4C 1,67 0,31 1,00 143.621,8
2008 | 1.295.208,8 0,4C 1,67 0,31 1,00 275.388,3
2009 | 1.737.833,9 0,4C 1,67 0,31 1,00 369.499,6
2010 889.253,4 0,4C 1,67 0,31 1,00 189.073,8
2011 | 1.275.015,3 0,4C 1,67 0,31 1,00 271.094,8
2012 982.078,7 0,4C 1,67 0,31 1,00 208.810,3
201% | 1.378.623,4 0,4C 1,67 0,31 1,0C 293.124,0
2014 943.796,5 0,4C 1,67 0,31 1,0C 200.670,7
201t 547.215,6 0,4C 1,67 0,31 1,0C 116.349,4
2016 618.618,8 0,4C 1,67 0,31 1,00 131.531,2
Rata-rata laju sedimentasi ton/thpn 219.300,2
ton/ha/thn 57,1¢
m°/ha/thn 23,8¢
m°/thn 91.375,1.
mm/thr 2,3¢

Dari hasil laju erosi dan sedimentasi menggunakatol¥e USLE dan MUSLE dapat dihitungan
rasio perbandingan pada masing-masing metode, déipat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Rasio Perbandingan Laju Sedimentasi Mamggan Metode USLE dan MUSLE

M etode USLE MUSLE
Laju sedimentasi (ton/ha/thn) 34,62 57,19
Perbandingan 1,00 1,65
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Laju sedimentasi dengan Metode MUSLE lebih beshardiingkan Metode USLE. Dengan
Metode MUSLE diperoleh hasil sebesar 34,62 toriihakedangkan menggunakan Metode
USLE sebesar 57,19 ton/ha/thn. Hal yang mempengapahbedaan hasil perhitungan
menggunakaan Metode USLE dan MUSLE adalah padatgeghan nilai Erosivitas hujan. Pada
Metode MUSLE sudah memperhitungkan aliran permukaadangkan pada Metode USLE
tidak.Dalam menentukan kelas bahaya erosi digunhkail perhitungan terbesar yaitu dengan
menggunakan Metode MUSLE sebesar 324,57 ton/haBardasarkan Tabel 1, bahaya erosi
yang terjadi berada pada kelas IV yang dikategarbexrat.

KESIMPULAN

1. Besar nilai pendugaan laju erosi dan sedimentasyate menggunakan Metode USLE pada
DAS Bendungan Raknamo adalah sebagai berikut :
a. Nilai laju erosi = 196,46 ton/ha/thn
b. Nilai laju sedimentasi = 34,62 ton/ha/thn atad4 mm/thn

2. Besar nilai pendugaan laju erosi dan sedimentasgjatemenggunakan Metode MUSLE pada
DAS Bendungan Raknamo adalah sebagai berikut :
a. Nilai laju erosi = 342,57 ton/ha/thn
b. Nilai laju sedimentasi = 57,19 ton/ha/thn &a@8 mm/thn

3. Berdasarkan hasil analisis dengan metode USLE daiSIME, angka rasio perbandingan
kedua metode adalah 1 : 1,65.

4. Kelas bahaya erosi pada daerah aliran Sungai dilBegyan Raknamo berada pada kelas IV
yang dikategorikan berat dengan nilai laju erobesar 324,57 ton/ha/thn.

SARAN

1. Pada penelitian ini khususnya dalam perhitungarotetUSLE dan MUSLE lebih banyak
menggunakan peta dibandingkan dengan menggunakamsrwyang ada, maka untuk
penelitian selanjutnya, apabila memperoleh datg yamgkap bisa menggunakan rumus yang
ada.

2. Dalam bahaya erosi yang dikategorikan berat, maksyarakat setempat juga dapat berperan
dalam menanggulangi atau mengurangi erosi dan setlsi yang akan terjadi dengan cara
melakukan tindakan konservasi lahan, tidak meruskésistem hutan dan melakukan
penanaman kembali terhadap pohon-pohon yang téitbadg. Untuk masyarakat yang ingin
melakukan pertanian, agar dalam pengolahan tanatityat sengkedan-sengkedan atau
terasering untuk menahan laju erosi agar tidalltethesar dan melakukan penanaman strip
rumput secara campuran di bibir teras pada lahagatekemiringan 15-35 %.
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